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Abstract

In this paper an analysis of extreme rainfall and dry spell was carried out based on the daily
rainfall data from TRMM satellite (3B42 version 7) for East Kalimantan. InterQuartile Range
(IQR) method was used to determine the threshold values of rainfall extremes. The results showed
that the threshold values of rainfall extremes ranging from 50 to 100 mm/day. The total daily
extreme rainfall events during the observation period (1998 to 2011 ) spatially have variations,
between 25 to 50 days. Extreme rainfall events with the number of events 35 to 45 days
predominantly occurred. Extreme rainfall events scattered at random, there was no study region
was dominant with a high or low of events. For the analysis of dry spell was used meteorological
criteria of less than 1 mm/day. The results of analysis showed that the number of dry spell were
between 1200 to 3000 days. Number of dry spell in the eastern (coastal and marine) the study of
area were generally higher than in the west. It is thought to result from the influence of the summer
monsoon east that have a strong effect on rainfall in the western part of the study area.

Keywords : Rainfall, dry spell, extreme and InterQuartile Range.
Abstrak

Dalam makalah ini dilakukan analisis curah hujan ekstrem dan hari kering berdasarkan data curah
hujan harian dari satelit TRMM (3B42 versi 7) umuk. \\.Jilayah Kalimantan Tim.ur. Metode
InterQuartile Range (IOR) digunakan untuk menentukan nilai ambang'batas curah hu1a1.1 ekstrem.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai ambang batas curah hujan ekstfem berkisar aqlara
0 sampai 100 mm/ hari. Total kejadian curah hl-uan ekstrem skal:.l hanan_ sela.ma. periode
Pengamatan (1998 s/d. 2011) secara spasial bervariasi, antara 2.5 sampai §0 ha-rl. 'KeJadlan cufah
hujan ekstrem dengan jumlah kejadian 35 sampai 45 hari dominan terjadi. Kejadian curah hujan

ekstrem tersebar secara acak, tidak terdapat wilayah kajian yang _dominan deng_an J'umlah kejad]'an
Yang tinggi/rendah. Untuk analisis hari kering digunakan kriteria n?cteorotﬁzgil l);)l(t)u curah'l;ggg
urang dari 1 mm/hari. Hasil analisis menunjukkan Jum!ah har! ke:hnlg( an ; sampai o
hari. Jumlah hari kering di bagian timur (pesisir dan Pemlr‘?n) wilay ajna;: P*:) n‘: ::]“tl_l:;f:ﬂ)’a ebi

tinggi dibandingkan di bagian barat. Hal tersebut diduga akibat dari pengaruh m imur musim

Panas yane mempunyai pengaruh kuat terhadap curah hujan di bagian barat wilayah kajian.

Kata kuncj : Curah hujan, hari kering, ekstrem dan InterQuartile Range.
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1. PENDAHULUAN

u atau bersifat dinam;
Kondisi perubahan cuaca d mis  dapy

an iklim yang tidak menent

berbagai sektor, khususnya sektor yang tergantung e

mengakibatkan terjadinya kerugian di
ing penting dari proses perubahan cuaca dan ikln, -

kondisi cuaca dan iklim. Akibat yang pal

adalah timbulnya peristiwa kondisi ekstrem seperti hujan badai, banjir, tanah longser dan

di wilayah Indonesia. Secara kuantitas kejadian anomgj;

kekeringan yang semakin sering terjadi )
i i i j ’ t. a 1
cuaca/iklim cenderung meningkat dengan durasi yang semakin panjang, tingkat anomali yap,

semakin tinggi dan siklus kejadian yang makin pendek (Irawan, 2010). Bentuk dari anomgj;

cuaca/iklim adalah terjadinya curah hujan yang sangat tinggi/ekstrem maksimum yang dapat terjag;

dalam skala temporal yang singkat, karena curah hujan memiliki variabilitas yang tinggi. D;

samping itu terdapat juga peristiwa curah hujan ekstrem minimum atau hari kering yang
berkepanjangan (kekeringan). Untuk ekstrem minimum/kekeringan, analisis didasarkan pada
akumulasi dan kontinuitas hari kering yang terjadi dan cakupan wilayah secara spasial. Peristiwa
curah hujan ekstrem dan hari kering yang berkepanjangan/kekeringan merupakan dua peristiwa
yang dapat menyebabkan terjadinya bencana meteorologi yang mempunyai resiko besar dan
merugikan bagi manusia dan lingkungannya.

Oleh karena itu diperlukan penelitian yang mendalam dan terarah terkait dengan kondisi
ekstrem dalam curah hujan. Dengan ketersediaan data curah hujan dari satelit TRMM, dalam
penelitian ini kajian difokuskan untuk menganalisis kejadian curah hujan ekstrem skala hatian dan
hari kering. Tujuannya untuk mengetahui karakteristik dan sebaran dari kejadian-kejadian curah

hujan ekstrem dan hari kering. Dengan demikian dapat diketahui wilayah-wilayah yang rawan

dengan kejadian ekstrem serta daerah yang rentan mengalami kekeringan atau kekurangan air yang

bersumber dari kurangnya curah hujan.

2. DATA DAN METODE

Data yang digunakan adalah curah hujan harian 3B42_V7 dari satelit TRMM. Data tersebut

memiliki resolusi spasial 0,25° x 0,25°. Periode data yang digunakan dari tahun 1998 s/d 2011.

Sumber data ftp://disc2.nascom.nasa.gov/data/. Wilayah kajian adalah Provinsi Kalimantan Timur
dengan batas zonal : 113,625° s/d 119,125°

Metode InterQuartile Range (IQR) di
gambarkan sebagaj ber:
gai berikut (Sumartini, 2007).
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Gambar 1. Metode InterQuartile Range dan ambang batas nilai ekstrem

Ambang batas nilai curah hujan ekstrem = Qs+3R, dimana Q1= kuartil bawah, Q2 = kuartil
tengah, Q3 = kuartil atas dan R = selisih antara kuartil atas dengan kuartil bawah. Selanjutnya

dilakukan analisis hari kering untuk mengetahui jumlah hari kering dan wilayah yang dominan

mengalaminya selama periode pengamatan dengan syarat/kriteria hari kering secara meteorologi

yaitu curah hujan harian kurang dari 1 mm/hari (Sartono ef al.,2011).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis data yang telah dilaku . .
dari tahun 1998 s/d 2011 (14 tahun), diperoleh nilai ambang batas curah hujan ekstrem skala harian

sebagai berikut.

kan terhadap data curah hujan harian dari satelit TRMM
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Gambar 2.  Peta spasial nilai ambang curah hujan ekstrem skala harian untuk Provinsi Kalimantan Timur
dran sekitarnya

Peta nilai curah hujan ekstrem harian untuk Pulau Jawa bervariasi, mulai dari 50 s/d 100
mm/hari seperti ditampilkan pada Gambar 2. Nilaj ambang batas yang rendah yaitu 50 sampai 70
mm/hari dominan terjadi di wilayah dekat perbatasan dengan negara Malaysia dan hanya kecil
terdapat di bagian timur wilayah kajian. Sedangkan nilai ambang batas yang tinggi yakni 80 sampai
100 mm/hari terpencar pada wilayah kajian (tidak dominan pada wilayah tertentu). Sebagian besar
nilai ambang batas yang tinggi terdapat di wilayah perairan dan daratan yang bertopografi tinggi.
Nilai ambang batas curah hujan ekstrem menunjukkan bahwa curah hujan harian di Provinsi
Kalimantan Timur memiliki variabilitas yang tinggi antar wilayah (spasial). Kemungkinan faktor
yang menyebabkan hal tersebut adalah posisi geografis wilayah kajian yang terletak persis di garis
ekuator. Nilai ambang batas yang telah diperoleh digunakan sebagai acuan untuk mengidentiﬁkasi
kejadian-kejadian curah hujan ekstrem. Berdasarkan nilaj ambang batas yang telah dipel'Oleh’

dilakukan identifikasi untuk mengetahui jumlah kejadian curah hujan ekstrem harian selama period
pengamatan seperti ditampilkan dalam Gambar 3. berikut.
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Gambar 3, Total kejadian curah hujan kejadian curah hujan ekstrem skala harian di Provinsi Kalimantan

Timur dari tahun 1998 s/d. 2011

Jumlah kejadian curah hujan ekstrem selama 14 tahun pengamatan (1998 s/d 2011) pada

wilayah kajian ditunjukkan dalam Gambar 3., dengan jumlah hari/banyaknya kejadian curah hujan

ekstrem antara 25 sampai 50 hari. Sebaran hasil menunjukkan bahwa kejadian dengan jumlah hari
kejadian 30 sampai 45 hari mendomi
hari terjadi
ian yang rendah sampai yang tingg
kejadian curah hujan ekstrem

nasi wilayah kajian. Sedangkan kejadian dengan jumlah hari

25 sampai 30 hari dan 45 s ampai 50 di sebagian kecil wilayah kajian. Sebaran kejadian

curah hujan dengan jumlah hari kejad
Wilayah kajian. Hal tersebut menunjukkan bahwa

Skala harian hampir merata pada wilayah kajian (tidak terdapa
h kejadian yang tinggi/rendah).

i tersebar secara acak pada

kerentanan akan
t wilayah yang dominan kejadian

Tampak bahwa seluruh wilayah

Curah hujan ekstrem dengan jumla
curah hujan ekstrem-

periode pengamatan dengan hasil sebagai

kajian pernah mengalami kejadian
Untuk pembahasan selanjutny? da
hari kering berdasarkan kriteria meteorologi selama

berikut.

e

36

ni dilakukan analisis / penentuan jumlah



iding SNSAA 2012 | Sains Atmosfer dan Ap|iy,.;
Prosiding ISBN : 978-979. 45¢ ¢

M

Hari
773000
2] A bl '-,';w
Ll E B 'i
4 ’ N 2800
; {2600
3 ‘. 1
: ) 42400
2 D
> W 42200
= -4}
£ ,
=1 s 12000
- & 1% ; 1 S 4
D e e Ehdenl et et 2211800
; | 11600
A ' ‘ i
L) - 1400
2 2y
J_s— S -m-ﬂ

* 1200
14 115 116 " 118 119

Bujur

Gambar 4.  Jumlah hari kering (curah hujan < I mm/hari) yang terjadi dari tahun 1998 sampai 2011 di
Provinsi Kalimantan Timur

Peta spasial jumlah hari kering di Provinsi Kalimantan Timur yang terjadi antara 1200
sampai 3000 hari sperti ditampilkan pada Gambar 4. Jumlah hari kering yang rendah yaitu 1200
sampai 1800 hari pada umumnya terdapat di bagian barat. Ini mengandung arti bahwa wilayah
tersebut mempunyai hari hujan yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lain. Sedangkan jumlah hari
kering yang tinggi antara 2400 sampai 3000 hari dominan terdapat di bagian timur wilayah kajian,
khususnya daerah pesisir dan perairan/laut. Hal tersebut menunjukkan bahwa wilayah pesisir bagian
timur memiliki tingkat kebasahan yang lebih rendah dibandingkan wilayah lainnya dan
memungkinkan terjadinya kekurangan pasokan air (kekeringan) yang bersumber dari curah hujan.
Jumlah hari kering yang rendah di bagian barat wilayah kajian menunjukkan bahwa wilayah
tersebut memiliki jumlah hari hujan yang lebih tinggi/lebih basah. Hal tersebut diduga akibat
pengaruh dari monsun timur musim panas yang terjadi di Laut Cina Selatan yang sangat dominan
dalam mempengaruhi curah hujan (Suryantoro, et al.). Pengaruh monsun Asia dan Australid

. ncana banjir dan kekeringan (Tjasyono, 2007).
jumla::;L:ie::tl::lal;ar}:ut;inzzztl;ar; :d? perbedaafl yarllg nyata d.ari sebaran nilai ambang bata
0 jumlah hari kering. Terkait kejadian curah hujan ekstrem™

sebaran kejadian tidak tampak pengaruh faktor lokal seperti topografi/elevasi permukaan daratar
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gemungkinan pengaruh dari faktor global lebih dominan mempengaruhi kejadian curah hujan
ostrem. Sedangkan sebaran hari kering menunjukkan bahwa faktor lokal/regional lebih kuat
pengaruhnya dibanding faktor global ditinjau dari variasi-variasi spasial jumlah hari kering yang

sangat kontras di sebelah barat dan timur wilayah kajian.

4, KESIMPULAN

Nilai ambang batas curah hujan ekstrem skala harian antara 50 sampai 100 mm/ hari dan
tersebar secara acak. Jumlah kejadian curah hujan ekstrem harian dari 1998 s/d. 2011 bervariasi,
antara 25 sampai 50 hari. Kejadian curah hujan ekstrem dengan durasi 35 sampai 45 hari dominan
terjadi. Kejadian curah hujan ekstrem lebih sering terjadi di wilayah perairan dibandingkan dengan
wilayah daratan. Jumlah hari kering selama 14 tahun pengamatan antara 1200 sampai 3000 hari .
Hari kering lebih dominan terjadi di bagian timur (pesisir dan perairan) wilayah kajian
dibandingkan di bagian barat. Bagian barat mempunyai hari hujan yang lebih tinggi dibandingkan

bagian timur.
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